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A. Latar Belakang Masalah
Masyarakat di Indonesia pada umumnya lebih dikenal dengan masyarakat
yang multikultural, karena di setiap masyarakat memiliki ciri khas kebudayaan
sendiri-sendiri. Hal ini dapat kita lihat perbedaannya dari kondisi sosial
budaya antara masyarakat---sétij .ﬁ.d'e'hgan.___r_naSyarakat yang lain. Biasanya
terbentuknya kepud’éj}aﬁ di masyarakat itu Ia;Hir;-kgrena kebiasaan-kebiasaan
masyaraka@,itﬁ /s,endiri dalam mencukupi kebutuhann);é sehari-hari.
S'ébenarnya budaya di Indonesia, seakan-akan mer\;j'édi hal yang tidak
asing Ié}gi, karena masyarakat Indonesia sudah terbiasa hiddp berdampingan
dengan I":,_budaya sejak lahir. Indonesia memiliki ribuan kebudayaan yang
berbeda—ﬁgda di setiap daerah yang tersebar di seluruh Ind_,c;nesia. Sebenarnya
hal tersebuf--.._rnenjadikan Indonesia kaya akan dengan keb_u’aayaan.

Kata ..kgbudayaan berasal dari Bahasa Sanské}ta budhayah (bentuk
jamak dari budt;i')-yan_g_bgrart_i budi aygg_qu’a_l_, hal-"‘S;;emg bersangkutan dengan
akal. Budaya merupakan bentuk jamak dari budi-daya, yaitu daya dari budi
yang berupa cipta, rasa, dan karsa, sementara kebudayaan berarti hasil dari
cipta, rasa dan karsa.*

Kebudayaan adalah keseluruhan gagasan dan karya manusia yang

harus dibiasakan dengan belajar, beserta keseluruhan dari hasil budi dan

! Koentjaraningrat. 1980. Kebudayaan Jawa. Jakarta: Balai Pustaka. HIm. 310.



karyanya itu.? Selain itu kebudayaan juga dapat diartikan sebagai penciptaan,
penertiban dan pengolahan nilai-nilai insani, sehingga menjadi makin
sempurna, di mana di dalamnya tercakup usaha memanusiakan diri di dalam
alam lingkungan hidup, baik secara fisik maupun sosial.?

Kebudayaan sebagai cara berfikir dan merupakan sebuah batiniah dan
termanifestasi dalam bentuk cara berperilaku. Salah satu kebutuhan batinnya
manusia adalah kepercayaan yqr__l_g.,.m_e___liputi kepercayaan tentang roh kekuatan
ghaib dan sebagainxa, Kéﬂb.ﬁ.dayaan seﬁ.a.i“r'i""merl‘lpakan kesatuan dari gagasan
simbol-simbo/l dé'h/‘nilai yang akhirnya akan me;{j\édi sebuah tradisi. Sejalan
dengan adanya penyebaran agama tradisi yang terdapat pada suatu masyarakat
akan dl‘pengaruhl oleh ajaran agama yang berkembang.” ‘

-‘.‘Berdasarkan pembahasan di atas dapat dilihat tradj,gi adalah sebuah
sistem i(epercayaan masyarakat yang secara tidak Iangéung dianut oleh
masyarak.ét._. Di tengah-tengah masyarakat Indonesia banygk sekali tradisi yang
dipengaruhj""-._. oleh agama yang berkembang. Ke”_?u"dian dari beberapa
kepercayaan yang terdapat di Indonesia, terdapatf_,tf;disi kepercayaan yang
dilakukan oleh .rﬁés.ya'r'ékaf “Dustn Kendal, -..t-)esa Klesem, Kecamatan

Kebonagung, Kabupaten Pacitan, Propinsi Jawa Timur. Selanjutnya dari

2 Koentjaraningrat. 1990. Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan. Jakarta:
Gramedia. HIm. 9.

% Ujan Andre Ata, dkk. 2011. Multikulturalisme (Belajar Hidup Bersama dengan
Perbedaan). Jakarta: PT Indeks. HIm. 22.

* Fallenia Faithan. 2018. “Tradisi Tolak Balak Rebo Kasan : Sejarah, Makna dan
Fungsi”. Skripsi tidak/belum diterbitkan.Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma. Him.
58.



tradisi tersebut masyarakat Desa Klesem menjadikannya sebagai sebuah
upacara adat. Upacara adat tersebut oleh masyarakat Desa Klesem disebut
dengan istilah Upacara Adat Gawokan. Kata Gawokan diambil dari nama
kerang laut yaitu Gawok.”

Upacara Adat Gawokan lahir secara turun temurun, tidak jelas siapa
yang menciptakan bahkan berkembangnya pun secara lisan melalui seorang
tokoh di suatu masyarakat. Ka_rena kgpercayaan masyarakat yang begitu kuat
kepada Tuhan serta }geperééyaan nenek .r..ﬁ.lo'yang mereka terdahulu, maka harus
tetap dijaga d/an”d'iflkéstarikan secara turun temurur;‘.\‘Seb?Ium sesepuh-sesepuh®
di Desa:KI/esem banyak yang meninggal dunia, biasa}iyq upacara adat ini

sering dilakukan secara umum di dusun-dusun Desa Klesem.l‘ Namun, dengan

seiring I"perkembangan zaman, upacara ini semakin hilang béhkan sedikit ada
perubahén dari budaya aslinya.’ |

M:é.purut Bapak Darsono Kepala Dusun Ken___d:al, Upacara Adat
Gawokan aliqlah sebuah ritual yang dilakukan oleh s__ekelompok masyarakat

tertentu, dimahé-_masyarakat tersebut membuat sebuf_ah' pasar tradisional secara

kecil-kecilan di suatl'j""t'é'rﬁpat Vang"lUésﬁdengan tujuan untuk meminta

® Gawok adalah sebuah kerang lunak yang hidup di laut, bercangkang dua
yang berwarna putih dan coklat. Kerang Gawok merupakan satu golongan dengan
kerang lokan, (Wawancara dengan Bapak Darsono (Kepala Dusun Kendal) pada tanggal
17 November 2021 pukul 19.01 WIB).

® Sesepuh adalah orang yang dituakan oleh lingkungan masyarakat yang ahli
dalam perhitungan kejawen, (Wawancara dengan Bapak Djumiran di Dusun Kendal,
Desa Klesem pada tanggal 15 Januari 2022 pukul 19.00 WIB).

" Wawancara dengan Bapak Suyatno di Dusun Kendal, Desa Klesem pada
tanggal 21 November 2021 pukul 18.27 WIB.



pertolongan kepada Allah SWT supaya diturunkan hujan karena kemarau
berkepanjangan dan mengakibatkan masyarakat kekurangan air bersih.
Kemudian yang dijualbelikan di pasar tersebut bukan barang dan pakaian,
melainkan makanan-makanan. Biasanya makanan yang dijual berupa dawet,
lontong, gorengan, nasi dan sebagainya.®

Keunikan dari Upacara Adat Gawokan ini adalah alat tukar
menukarnya yang berbeda de_n_gan, _b__i_asanya. Bukan uang yang menjadi alat
tukar menukarnya, m,elaih'kén cangkang.]” .'k'é'r‘*ang‘laut yang dinamakan dengan
Gawok. Selap /'rtU/,/keunikan lainnya yaitu ada se\(‘)\r‘ang\ pengutil® atau pencuri
dalam p‘[o’s/es pelaksanaannya. Ketika para pedagang\\le.pgah, di sela-sela
waktu #"ersebut dimanfaatkan oleh pengutil untuk mencuri f‘#‘\akanan. Namun
ketika I"pengutil tersebut ketahuan mencuri, maka akan dl kejar-kejar dan
dilempa;r-i oleh para pedagang dan masyarakat. |

Bé’rdasarkan latar belakang di atas, dapat dike___téhui bahwa belum
adanya pen..zéljtian yang membahas secara khusus Upécara Adat Gawokan,
sehingga pené]iﬁ tertarik melakukan penelitianf_,,d'(:angan judul penelitian
“Upacara Adat .-.(gé\”/\'/dkéh"Di—De's’a"""Kié'séfﬁ“ Kecamatan Kebonagung
Kabupaten Pacitan Tahun 2016”. Selain itu, peneliti merupakan peneliti

pertama yang meneliti upacara ini dengan terjun langsung ke daerah tersebut

untuk melakukan observasi dan wawancara langsung kepada masyarakat Desa

8 Wawancara dengan Bapak Darsono (Kepala Dusun Kendal) pada tanggal 17
November 2021 pukul 19.01 WIB.

% Pengutil adalah seorang tokoh pencuri dalam Upacara Adat Gawokan yang
berada di Dusun Kendal Desa Klesem, (Wawancara dengan Bapak Darsono (Kepala
Dusun Kendal) pada tanggal 17 November 2021 pukul 19.01 WIB).



Klesem yang melakukan Upacara Adat Gawokan, maka yang menjadi pokok
masalah adalah:
1. Bagaimana gambaran umum Desa Klesem Kecamatan Kebonagung
Kabupaten Pacitan pada tahun 2016?
2. Bagaimana sejarah lahirnya Upacara Adat Gawokan di Desa Klesem
Kecamatan Kebonagung Kabupaten Pacitan?
3. Bagaimana proses pelaksar_)aan _l_J__pacara Adat Gawokan di Desa Klesem
Kecamatan Kebqnaguh..gﬂ .Kabupaten..l.Dné'éi'tanK pada tahun 2016?
. /
. Ruang Lingkup
Penelitﬂ}an berjudul “Upacara Adat Gawokan Di Desa Klélsem Kecamatan
Kebona%gung Kabupaten Pacitan Tahun 2016, perlu adang/a batasan ruang
Iingkup:"spasial, ruang lingkup temporal dan ruang Iingkup-":keilmuan, supaya
tetap terfc;k_us pada permasalahan yang akan dibahas. |
Ruaxﬁg_l lingkup spasial yaitu lingkup yang mene__k‘énkan kepada tempat,
di mana pembéigi‘annya dibatasi berdasarkan aspekf_gé.ografis. Pada penelitian
ini ruang lingkup é-p.)gs”i'é'lrh'yé"adahh ber't’érﬁbéf d-i..-I-Z)esa Klesem. Dalam hal ini
Desa Klesem merupakan tempat dilaksanakannya Upacara Adat Gawokan.
Karena dengan melestarikan budaya tersebut, harapannya dapat menarik
wisatawan untuk melihat langsung upacara adat yang sedang dilaksanakan.
Ruang lingkup temporal merupakan batasan waktu yang digunakan
dalam penelitian dan didasarkan pada peristiwa yang diteliti. Ruang lingkup

temporal dalam penelitian ini adalah pada tahun 2016. Tahun tersebut



merupakan tahun dilaksanakannya Upacara Adat Gawokan yang belum
mengalami perubahan baik dalam segi alat maupun segi pelaksanaannya serta
masih terjaga dari keaslian budaya adat tersebut.

Ruang lingkup keilmuan adalah sebuah lingkup cabang ilmu yang
digunakan dalam penelitian dan didasarkan pada peristiwa yang diteliti. Ruang
lingkup keilmuan pada penelitian ini adalah sejarah budaya. Sejarah budaya
dalam penelitian ini digunakan__un.tuk___mempelajari lebih dalam tentang sejarah
dari Upacara Adat G{awok'éfﬂl;

,///
C. TinjauanPustaka
Penelitﬂ}an yang berjudul tentang “Upacara Adat Gawokan k‘l‘Di Desa Klesem
Kecamzlgtan Kebonagung Kabupaten Pacitan Tahun 201(%” ada beberapa
tinjauan:"-pustaka berupa buku dan artikel di jurnal yang m__é:miliki keterkaitan
dengan pé'n_elitian yang peneliti lakukan, antara lain: |

Perf;irpa, artikel karya Trisna Sri- Wardani dan Soebijantoro yang
berjudul “Upz;b-qra Adat Mantu Kucing Di De§a": Purworejo Kabupaten
Pacitan (Makna é.i.r.lfi.bdl'ié"'Dah ﬁot@h’s’ihyéﬂéé-t.);gai Sumber Pembelajaran
Sejarah)”'° Karya ini membahas tentang makna simbolis dan potensinya
sebagai sumber pembelajaran sejarah yang ada pada Upacara Adat Mantu
Kucing, lokasi penelitian ini berada di Desa Purworejo Kecamatan Pacitan

Kabupaten Pacitan. Upacara Adat Mantu Kucing merupakan upacara adat

' Trisna Sri Wardani dan Soebijantoro. 2017. “Upacara Adat Mantu Kucing Di
Desa Purworejo Kabupaten Pacitan (Makna Simbolis Dan Potensinya Sebagai Sumber
Pembelajaran Sejarah)”. Jurnal Agastya. Vol. 7. No. 1. Madiun: Unipma.



untuk memohon kepada Tuhan Yang Maha Esa agar menurunkan hujan di
daerah orang-orang yang mengadakan upacara tersebut. Upacara ini
dilaksanakan bila tiba musim kemarau yang berkepanjangan dan berdampak
negatif terhadap warga masyarakat yang masih agraris. Upacara adat ini
diangkat dari tradisi masyarakat Desa Purworejo. Kondisi wilayahnya
didominasi persawahan dan bukit serta beberapa aliran sungai sebagai anak
Sungai Grindulu, sungai terbesa_r___di, K_gbupaten Pacitan seharusnya menjadikan
desa ini tidak ke}geri-ngé}f. Namun, ...l.{éhyata‘annya hampir setiap tahun
mengalami kﬁke/r/i"r;gan pada musim kemarau panighg. Penelitian ini memiliki
kesamaapfﬂjjuan dengan penelitian yang saat ini dilaku\kaq yaitu sama-sama
memba‘ﬁas tentang upacara meminta hujan kepada Allah SW'kl‘+ karena kemarau
berkepanjangan hanya saja berbeda tentang cara pelaksanaan dan tempat
dllakukannya upacara. |

Ked_ua, artikel yang berjudul tentang “Tradisi F__{ifual Nede Sebagai
Media Men;inta Hujan Di Makam Embung Puntiq, Ke.c"amatan Praya Timur
Kabupaten Lombok Tengah 11 karya dari Eni OktaV|an| Saipul Hamdi dan
Nila Kusuma dari Unlver5|tas ‘Mataram. Makam Embung Puntiq merupakan
salah satu tempat yang dipercayai oleh masyarakat Dusun Rentang sebagai
makam yang sangat kemalik (tempat yang disucikan). Kepercayaan
masyarakat Dusun Rentang tentang makam ini menjadikan makam Embung

Puntig sebagai tempat pelaksanaan Ritual Nede. Artikel ini memiliki tujuan

' Eni Oktaviani, dkk. 2021. “Tradisi Ritual Nede Sebagai Media Meminta Hujan
Di Makam Embung Puntig, Kecamatan Praya Timur Kabupaten Lombok Tengah”. RCS
Journal. Vol. 1. No. 1. Nusa Tenggara Barat: Universitas Mataram.



yang sama dengan penelitian yang saat ini dilakukan yaitu tradisi meminta
hujan walaupun berbeda ritual yang dilaksankan.

Ketiga, buku berjudul “Antropologi Budaya”, yang ditulis oleh
Warsito™ membahas secara khusus tentang kebudayaan. Antropologi budaya
sebagai bagian dari ilmu pengetahuan, khususnya ilmu pengetahuan sosial
mempunyai fungsi yang sangat penting bagi kehidupan manusia, terutama
untuk mempelajari tentang _m__anu_sj_a dan kehidupanya. Manusia sebagai
makhluk berbudayq ,meréﬂs; perlu untull.%."rﬁ'énggunakan kebudayaan di dalam
melaksanak@/h’ix('jxlljpnya. Semakin maju tingkat &‘B\Uday\/a suatu bangsa, maka

akan sgrﬁékin mudah bagi bangsa tersebut di ciéizgm melaksanakan

kelang;ungan hidupnya. Manfaat buku yang berjudul AntllLopoIogi Budaya
dalam I"“penelitian ini adalah membantu peneliti dalam meng:uraikan berbagai
hal ten:'tang budaya yang meliputi dari pengertian dar_}-": keanekaragaman
budaya d..'i'._._lndonesia. | |

Keerrxl..'bfc.lt, buku berjudul “Pokok-Pokok Antrqpblogi Budaya” yang
ditulis oleh TO lhromi*®* membahas tentang griéntasi umum mengenai
antropologi buday./-ét.,”“;./'éh'g't’é’r’c‘e‘rrTTih da1érh"fe6r.i;féori yang hidup dalam dunia
antropologi, metode metode yang khas, serta masalah-masalah yang
menyangkut penerapannya. Juga membahas gejala-gejala pokok yang diamati

dalam antropologi budaya, seperti organisasi atau struktur masyarakat dan

penelitian lintas budaya, yang memanfaatkan psikologi dalam penelitian

12 Warsito. 2012. Antropologi Budaya. Yogyakarta: Ombak.

B T. 0. lhromi. 1990. Pokok-Pokok Antropologi Budaya. Jakarta: Gramedia.



kepribadian manusia. Manfaat buku dalam penelitian ini adalah membantu
peneliti dalam memahami tentang kebudayaan manusia dan memahami latar
belakang kebudayaan dari perilaku manusia.

Kelima, buku berjudul tentang “Upacara Tradisional Masyarakat jawa”
yang ditulis oleh Thomas Wiyasa Bratawijaya’* membahas tentang berbagai
budaya, tradisi dan upacara tradisonal yang ada di masyarakat Jawa. Budaya,
tradisi dan upacara dijadikan__sebag_gi sarana pemersatu diantara perbedaan
status sosial, agamaﬂdan kéyakinan. Mallnn.fda't b_uku dalam penelitian ini adalah
membantu Benéll'i"'[‘i dalam memahami tentang \“p‘iéﬂgertian budaya, tradisi,
upacara",dé/n perbedaannya.

éerdasarkan tinjauan pustaka di atas maka dapat !Ijiketahui bahwa
penelit:ian dan penulisan terkait Upacara Adat Gawokan d| Desa Klesem,
Kecamé:tan Kebonagung, Kabupaten Pacitan tahun 20._1':6 belum pernah
diteliti. é'é.hingga, peneliti tertarik untuk meneliti hal tersf___e'lbut, dikarenakan di
zaman moae___rn ini_upacara-upacara adat yang menja__d‘i' ciri khas dari suatu
masyarakat m[‘j‘lgi luntur akibat kurangnya kesadar@n"ﬁwasyarakat dan tergerus

oleh perkembangan zaman yan‘gSFm‘akih”rﬁéjJu..

" Thomas Wiyasa Bratawijaya. 2000. Upacara Tradisional Masyarakat Jawa.
Jakarta: Pustaka Sinar Harapan.
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D. Kerangka Konseptual Dan Pendekatan

Kata kebudayaan dalam Bahasa Indonesia sama dengan culture dalam bahasa
Inggris, berasal dari kata colere yang berarti mengolah, mengerjakan. Dari
makna ini berkembang pengertian culture sebagai segala daya upaya serta
tindakan manusia untuk mengolah tanah dan mengubah alam.™

Menurut Van Peursen, kebudayaan diartikan sebagai manifestasi
kehidupan orang dan kelompq}_(__or.an_g-orang. Kebudayaan dipandang sebagai
sesuatu yang lebih dmamls .bukan sesu.z.a.t”l'j "yang‘ kaku atau statis. Kebudayaan
merupakan c;ritéﬁ{entang perubahan-perubahan ;i‘i}\]ayat manusia yang selalu
memberi‘,,V\il/Jjud baru kepada pola-pola kebudayaan yang \s\uqah ada.®®

‘LJnsur-unsur universal kebudayaan di bukunya koentjaraningrat
kebudayaan mempunyai tujuh unsur universal yaitu: bahasa, S|stem teknologi,
sistem mata pencaharian, organisasi sosial, sistem pengetahuan religi atau
sistem kepgrcayaan dan kesenian.!” Berdasarkan beberapa pegertian di atas,
peneliti me;i'dapatkan kesimpulan bahwa kebudayaan rr‘ierupakan hasil cipta,
karya, dan karsa manusia, yang diwariskan secara turun temurun. Upacara
Adat Gawokan dalam tUjuh Gnsur universal kebudayaan masuk ke dalam
unsur sistem religi atau sistem kepercayaan dikarenakan bahwa Upacara Adat

Gawokan memiliki tujuan untuk meminta hujan kepada Allah SWT karena

' Esti Ismawati. 2012. llmu Sosial Budaya Dasar. Yogyakarta: Ombak. HIm. 4.

16 peursen, van C. A. 1988. Strategi Kebudayaan, terjemahan oleh Dick Hartoko.
Yogyakarta: Kanisius. HIm.10-11.

" Koentjaraningrat. 1980. Kebudayaan Jawa. Jakarta: Balai Pustaka. HIm. 6-7.
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terjadinya kemarau berkepanjangan, sehingga banyak masyarakat yang
kekurangan air.

Tradisi adalah kesamaan benda material dan gagasan yang berasal dari
masa lalu namun masih ada hingga kini dan belum dihancurkan atau dirusak.
Tradisi dapat diartikan sebagai warisan yang benar atau warisan masa lalu.
Namun demikian tradisi yang terjadi berulang-ulang bukanlah dilakukan
secara kebetulan atau disengaja_,l__? —~

Upacara adat'/ meruﬂpﬁa.kan salah satu "t‘radisi masyarakat tradisional yang
masih diper?ya/}ﬁemiliki nilai-nilai- yang cuk‘lj‘b\re\levan bagi kebutuhan
masyara}gaf: Biasanya pelaksanaan upacara adat di Ind()\he.§ia dilakukan oleh

sebagiein kelompok masyarakat, baik berupa ritual kematian,l‘ ritual syukuran,

ritual t(;ilak bala dan lain sebagainya, telah menjadi sebuah trédisi dan menjadi
bagian aari kehidupan sehari-hari sebagian besar masyafélkat karena telah
diwariska:h_l_secara turun-temurun oleh nenek moyang me(_é.ka kepada generasi
berikutnya. \

Upacar;:'i‘-»_Adat Gawokan merupakan sebua‘t}f hpacara meminta hujan
yang dilakukan ole.-h. .Iéélkél'GThﬁoana§yarak'éf 'If)é-s.z.ﬁ“KIesem dikarenakan terjadi
kemarau panjang dan banyak masyarakat kekurangan air dalam mencukupi

kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari. Namun dalam praktiknya atau dalam

pelaksanaannya Upacara Adat Gawokan masih seperti zaman dahulu yaitu

8 Sztompka, Piotr. 2007. Sosiologi Perubahan Sosial, terjemahan oleh
Alimandan. Jakarta: Prenada Media Grup. HIm. 69.
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membuat sebuah pasar tradisional secara kecil-kecilan dengan menggunakan
sejenis sistem barter.

Kemudian yang menjadi keunikan dari Upacara Adat Gawokan ini
yaitu alat tukar atau barternya menggunakan cangkang kerang dari laut, yang
umumnya warga Desa Klesem menamakan dengan Gawok. Dari nama itulah
upacara adat tersebut dinamakan dengan Gawokan. Menurut Bapak Suyatno,
beliau dan masyarakat sekitar tidak mengetahui secara persis siapa yang
menciptakan dan menamakan upacara adat tersebut. Penyebutan dan
pelaksanaan /taxa cara Upacara Adat Gawokan ‘sudah ada sejak lama dan
dlturunkan dari generasi ke generasi melalui mulut ke mulut, sehingga
menlmlbulkan komunikasi di masyarakat untuk melaksanakén Upacara Adat
Gawokan tersebut.™

I;eneliti dalam penelitian ini ‘membahas tentan_g": sejarah, proses
pelaksanéé_p dan makna mengenai Upacara Adat Gawq___k':an yang berada di
Desa Klese;h pada Tahun 2016 yang menggunakan pé'ndekatan antropologi
budaya. Antropologl budaya adalah proses pengumpulan data dan mencatat
bahan-bahan guna mengetahmﬁeadaan masyarakat yang bersangkutan.
Sehingga, antropologi inilah yang akan mengamati, menuliskan dan
memahami  kebudayaan yang terkandung dalam masyarakat yang

bersangkutan dalam keadaan sekarang tanpa melupakan masa lalu.

¥ Wawancara dengan Bapak Suyatno di Dusun Kendal, Desa Klesem pada
tanggal 21 November 2021 pukul 18.27 WIB.

20T, 0. lhromi. Op. Cit.
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Antropologi budaya dalam penelitian ini akan mengungkap sejarah dan latar

belakang dari Upacara Adat Gawokan.

E. Metode Penelitian

Metode yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode penelitian sejarah. Metode sejarah dalam penelitian
sejarah mempunyai empat I.qr_]gkah_. yaitu tahap heuristik (pengumpulan
sumber), tahap kritilf,sumﬁéf, tahap inté.r.bfétasi_ (penafsiran sumber) dan tahap
historiografi }peﬁljllisan).21 Sumber-sumber yané\digu\nakan berupa sumber
primer dgﬂ’éumber sekunder yang berupa wawancara da\n\‘byku. Dalam hal ini
penelitil:menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: ‘

Ifl'ahap pertama, Heuristik berasal dari kata Yunanil;'l heurishein yang
artinya .I'r'-nemperoleh.zz Jadi pada tahap heuristik ini adall_ét:h tahap di mana
seorang gejarawan memperoleh atau mengumpulkan s__u}nber-sumber yang
dibutuhkan-.x'[?alam penelitian ini, peneliti berusaha me"ngumpulkan sumber,
yang berupa g’u_mber primer dan sumber sekunq_ef: Sumber primer yang
diperoleh oleh peﬁéll.ifi" adalah sumber 'Ii's’ér'i"étélj -\I/.\-/-awancara. Peneliti mencari
beberapa narasumber yang relevan dengan judul penelitian yaitu tentang
Upacara Adat Gawokan.

Sumber lisan atau wawancara diperoleh dari narasumber yang

mengetahui secara detail tentang Upacara Adat Gawokan di Desa Klesem.

' Dudung Abdurrahman. 1999. Metode penelitian Sejarah. Jakarta: Logos
Wacana limu. HIm. 54.

22 |bid. HIm. 55.
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Narasumber terdiri dari 3 (tiga) orang yang masing-masing menjelaskan
mengenai Upacara Adat Gawokan yaitu Bapak Darsono (Kepala Dusun
Kendal)®®, Bapak Suyatno® dan Bapak Djumiran® serta masyarakat sekitar.
Sumber sekunder yang diperoleh peneliti yaitu berupa buku-buku yang
didapatkan dari perpustakaan STKIP PGRI Pacitan dan artikel di jurnal yang
berkaitan dengan judul penelitian yang dilakukan. Sumber buku tersebut
adalah buku berjudul “Antrop_ql__og.i _B_udaya ” yang ditulis oleh Warsito, buku
berjudul “Pokok-PqKok Ah..t..ropologi Blhjl.d”éyai’._karya dari T. O. Ihromi, buku
berjudul “Urﬁlca’f;Tradisional Masyarakat Jawén""yan\g ditulis Oleh Thomas

Wiyasa Bratawijaya. Untuk artikel di jurnal yang didap;étlgan yaitu pertama,

% Bapak Darsono merupakan salah satu tokoh masyarakat dan sekaligus kepala
Dusun di "Dusun Kendal Desa Klesem. Beliau menyampaikan bahwa upacara adat
Gawokan adalah sebuah ritual yang dilakukan oleh sekelompok masyarakat tertentu,
dimana masyarakat tersebut membuat sebuah pasar tradisional secara kecil-kecilan di
suatu tempat yang luas dengan tujuan untuk meminta pertolongan, kepada Allah SWT
supaya diturunkan hujan karena kemarau berkepanjangan dan mengakibatkan masyarakat
kekurangan air ‘bersih. (Wawancara dengan Bapak Darsono pada tangal 17 November
2021 pukul 19.01, WIB)

* Bapak Suyatno adalah seorang tokoh sesepuh masyarakat di Dusun Kendal
Desa Klesem. Beliau.ini juga ahli sejarahnya di Desa Klesem. Dalam wawancaranya
beliau mengatakan bahwa ketika saya lahir Upacara Adat’ Gawokan itu sudah ada dan
dilakukan secara turun temurun, tidak tahu siapa yang menamakan dan tidak jelas kapan
upacara tersebut dilahirkan. (Wawancara dengan Bapak Suyatno pada tanggal 21
November 2021 pukul 18.27 WIB).

? Bapak Djumiran adalah seorang tokoh dari Desa Klesem yang dulunya
merupakan mantan Kepala Desa Klesem pada tahun 2006-2013. Dalam wawancaranya
beliau mengatakan bahwa pernah diberitahu oleh kakeknya, bahwa Gawokan merupakan
sejarah kuno yang dikembangkan oleh para leluhur atau sesepuh, yang pada waktu itu
niatnya adalah meminta kepada Allah SWT supaya diturunkan hujan dengan sarana
diadakannya pasar. Pelaksanaan Gawokan menggambarkan sebagai wujud pengorbanan
hak milik atau shadagah ke sesama manusia. Selain untuk bershadagah, ada juga yang
diperjual belikan. Namun cara membelinya itu, dengan cara menggunakan cangkang
kerang yang berasal dari laut yang dinamakan dengan Gawok yang dijadikan sebagai
mata uang. (Wawancara dengan Bapak Djumiran pada tanggal 15 Januari 2022 pukul
19.00 WIB).
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artikel yang berjudul “Upacara Adat Mantu Kucing Di Desa Purworejo
Kabupaten Pacitan (Makna Simbolis Dan Potensinya Sebagai Sumber
Pembelajaran Sejarah)” Karya dari Trisna Sri Wardani dan Soebijantoro.
Kedua, artikel karya dari Eni Oktaviani, Saipul Hamdi dan Nila Kusuma dari
Universitas Mataram yang berjudul “Tradisi Ritual Nede Sebagai Media
Meminta Hujan Di Makam Embung Puntiq, Kecamatan Praya Timur
Kabupaten Lombok Tengah”. e

Tahap kedua,~ Krltlk Sumbé”r.,..""")'/ang merupakan tahap untuk
memperoleh /kea/b;éhan sumber. Dalam hal in\i\yan\g harus diuji adalah
keabsahag,ft’éntang keaslian sumber (otentisitas) yang dil\a\ku“kan melalui Kkritik
ekstern Iﬁan keabsahan tentang kesahihan sumber (kredibilitagl) yang ditelusuri
melalui :’-!(ritik intern. Kritik ekstern dilakukan dengan usahgil otoritas sumber
dengan r;'\elakukan penelitian fisik terhadap sumber-sumber-":buku, sedangkan,
pada kritil;"'._jntern dilakukan dengan penulisan hasil Wawal___n':cara terhadap saksi
sejarah.?® Pe..'ﬁ-e___liti dalam tahap ini, tidak menerima begi__t-tj saja apa yang sudah
tercantum pada sumber-sumber yang telah digabatkan. Peneliti harus
menyaringnya terl.(-e..t.).rih""déhuru‘, ﬁsupaya""rﬁé'-hgﬁ;silkan sumber yang bisa
dijadikan sebagai fakta sejarah. Kemudian, untuk memastikan keaslian sumber
yang didapatkan oleh peneliti yang berupa wawancara, yaitu dengan mengecek
KTP (Kartu Tanda Penduduk) dari narasumber yang sezaman pada waktu yang

telah ditentukan oleh peneliti.

?® Dudung Abdurrahmana, Op. Cit. HIm. 58-59.
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Tahap ketiga, Interpretasi atau penafsiran sejarah sering kali disebut
juga dengan analisis sejarah. Analisis sendiri berarti menguraikan dan secara
terminologis berbeda dengan sintesis yang berarti menyatukan. Namun
keduanya, analisis dan sintesis dipandang sebagai metode-metode utama dalam
interpretasi. Analisis sejarah itu sendiri bertujuan melakukan sintesis atas
sejumlah fakta yang diperoleh dari sumber-sumber sejarah dan bersama-sama
dengan teori-teori disusunlah__fakta_ ___i.tu ke dalam suatau interpretasi yang
menyeluruh.?" Pada ’ffahap"..i...ﬁi interpreté.s.illéeja_ra‘h yang telah dilakukan oleh
peneliti adalah/déhé‘an menyatukan hasil Wawanca;é‘dar! narasumber yang satu
dengan qar/aisumber yang lain tentang “Upacara Adat\\‘G_“awokan Di Desa
Klesem j(ecamatan Kebonagung Kabupaten Pacitan Tahunxl‘2016 ”, sehingga
dapat di'éarik kesimpulannya. |

'ﬁahap keempat, historiografi. Fase terakhir dalam'f metode sejarah,
historiogf&f_i di sini merupakan cara penulisan, pemapa__l__r'én, atau pelaporan
hasil penel;ﬁgn sejarah yang telah dilakukan. Layak__nj/a laporan penelitian
ilmiah, penuligarl hasil penelitian sejarah itu hen@ai;nya dapat memberikan
gambaran yang j.(-ell.és."'fh'éhg’eﬁaﬁprbS’éS""b'é'rﬁiell-i.t.i-én, sejak dari awal (fase
perencanaan) sampai dengan akhirnya (penarikan kesimpulan). Berdasarkan
penulisan sejarah itu pula akan dapat dinilai apakah penelitiannya berlangsung
sesuai dengan prosedur yang dipergunakannya tepat atau tidak; apakah sumber
atau data yang mendukung penarikan kesimpulannya memiliki validitas dan

realibilitas yang memadai atau tidak; dan sebagainya. Jadi, dengan penulisan

" |bid. HIm. 64.
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sejarah itu akan dapat ditentukan mutu penelitian sejarah itu sendiri.?® Dalam
skripsi ini peneliti menyajikan dalam bentuk sebuah kronologis cerita yang
sesuai dengan judul “Upacara Adat Gawokan Di Desa Klesem Kecamatan

Kebonagung Kabupaten Pacitan Tahun 2016 .

. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan yang pe.neliti ajukan dalam penulisan skripsi yang
berjudul “Upacara Adat Gawokan Di Desa Klesem Kecamatan Kebonagung
Kabupaten P?oltan Tahun 2016 adalah sebagai berlkut

Bab I. Memuat tentang latar belakang masalah, ruang lingkup, tinjauan
pustaké kerangka konseptual dan pendekatan, metode penelitian dan
swtemat;ka penulisan.

éab Il. Memuat tentang gambaran umum Desa Kiesem pada tahun
2016, der;'gan sub babnya membahas tentang kondisi geol__g':rafis Desa Klesem,
tingkat peri'%embangan Desa Klesem pada tahun 201'6 dan potensi Desa
Klesem pada tahun 2016 yang meliputi potenS| sumber daya alam (SDA),
potensi sumber daya manusia (SDM) dan potenS| sumber daya sosial budaya.

Bab Ill. Memuat tentang sejarah lahirnya Upacara Adat Gawokan di
Desa Klesem pada tahun 2016 yang di dalamnya membahas tentang sejarah
awal dari Upacara Adat Gawokan dan kelestariannya.

Bab IV. Memuat tentang proses pelaksanaan Upacara Adat Gawokan

di Desa Klesem pada tahun 2016 yang di dalamnya membahas beberapa sub

2 |bid. HIm. 67.
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bab tentang persiapan, pelaksanaan, waktu dan tempat serta makna Upacara
Adat Gawokan.
Bab V. Adalah bab penutup yang di dalamnya terdapat simpulan yang

merupakan jawaban dari rumusan masalah.



